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Abstrak

Hiperemesis Gravidarum merupakan mual dan muntah pada ibu hamil yang biasanya terjadi pada pagi
hari, namum ada yang timbul setiap saat dan malam hari dan terjadi akibat dari perubahan sistem
endokrin yang terjadi selama kehamilan terutama meningkatnya hormom HCG dalam kehamilan. Data
di Indonesia 50% sampai 80% ibu hamil mengalami mual muntah. Meskipun keluhan mual muntah
dianggap wajar bagi ibu hamil dan tidak membahayakan janin dalam kandungan. Namun, apabila
frekuensi mual dan muntahnya berlebihan, tetap harus diwaspadai. Mual yang diikuti dengan muntah-
muntah parah dapat menjadi pertanda adanya gangguan dalam kehamilan sehingga diperlukan edukasi
tentang penanganan hiperemesis gravidarum kepada ibu hamil yang mengalami mual dan muntah.
Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan edukasi tentang penanagnan hiperemesis gravidarum.
Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu hamil Trimester | di Dusun Ngalong
Desa Kuta wilayah Kerja Puskesmas Kuta. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan
metode penyuluhan menggunakan metode ceramah dan media leaflet. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa sasaran mampu memahami tentang hiperemesis gravidarum antara lain definisi, tanda dan
gejala, klassifikasi, komplikasi serta penanganan hiperemesis gravidarum tersebut.
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Abstract

Hyperemesis Gravidarum is nausea and vomiting in pregnant women that usually occurs in the
morning, but some arise at any time and night and occur as a result of changes in the endocrine system
that occur during pregnancy, especially the increase in HCG hormones in pregnancy. In Indonesia,
50% to 80% of pregnant women experience nausea and vomiting. Although nausea and vomiting is
considered normal for pregnant women and does not harm the fetus in the womb. However, if the
frequency of nausea and vomiting is excessive, you should still be aware. Nausea followed by severe
vomiting can be a sign of a disturbance in pregnancy so it is necessary to educate pregnant women
who experience nausea and vomiting about handling hyperemesis gravidarum. The purpose of this
activity is to provide education about the management of hyperemesis gravidarum. The target of this
community service activity is first trimester pregnant women in Dusun Ngalong, Kuta Village, Kuta
Health Center working area. Community service activities are carried out with counseling methods
using lecture methods and leaflet media. The results showed that the target was able to understand
about hyperemesis gravidarum, including the definition, signs and symptoms, classification,
complications and handling of hyperemesis gravidarum.
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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan keadaan yang fisiologis yang mengakibatkan perubahan baik secara fisik
maupun psikologi. Salah satu perubahan itu ialah terjadinya mual dan muntah pada kehamilan. Mual
dan muntah merupakan keluhan yang sering dialami oleh ibu hamil pada kehamilan trimester pertama.
Keluhan ini terjadi karena terjadinya berbagai perubahan di dalam tubuh wanita (Nirmalasari, 2020).
Salah satu penyebab terjadinya mual dan muntah karena adanya peningkatan hormon Human
Chorionic Gonadotropine (HCG) di dalam tubuh ibu hamil (Baharini et al., 2017). Bila keluhan ini
tidak diatasi akan menyebabkan gangguan nutrisi pada ibu hamil, dehidrasi, kekurangan energi, dan
penurunan berat badan pada ibu hamil. Jika kejadian ini terus berlanjut akan berdampak pada
kehamilan dan proses pertumbuhan dan perkembangan janin (Retnaningtyas, 2021). Hiperemesis
gravidarum terjadi karena ibu belum siap untuk hamil (Kumalasari, 2022). Lebih dari separuh
kehamilan dipengaruhi oleh muntah parah ini, yang dimulai pada minggu ke-20 kehamilan. Prevalensi
kasus HG adalah 0,8% hingga 3,2% dari seluruh kehamilan atau sekitar 8 hingga 32 kasus untuk setiap
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1000 kehamilan.

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHQO), hiperemesis gravidarum menyumbang 12,5% dari
seluruh kehamilan di seluruh dunia, dengan insiden berkisar dari 0,3% di Swedia hingga 0,5% di
California hingga 0% di Kanada hingga 10,8% di Cina menjadi 0,9. % di Norwegia menjadi 2,2% di
Pakistan dan 1,9% di Turki (WHO 2019). Efek samping yang menggambarkan mual dan muntah
merupakan masalah klinis normal selama kehamilan (Apsari & Wintariani, 2020). Tingkat penyakit ini
berkisar antara 70% dan 85% dengan sekitar setengah dari angka tersebut mengalami muntah-muntah.
Keadaan neurotik pada Hiperemesis Gravidarum lebih normal dibandingkan mual dan muntah
(Novita, 2019).

Antisipasi terjadinya hiperemesis gravidarum dapat dicegah dengan menyadarkan ibu hamil bahwa
nyeri dan muntah merupakan efek samping fisiologis pada awal kehamilan dan akan hilang setelah 4
bulan kehamilan. Anjurkan makan malam dalam porsi kecil namun berkesinambungan, berikan
makanan yang lebih panas, jauhi makanan yang licin dan berminyak, serta anjurkan ibu untuk tidak
bangun pagi ketika bangun pagi, namun usahakan makan roti kering atau roti gulung dan teh hangat
terlebih dahulu (Khasanah et al., 2023).

Oleh sebab itu, pentingnya dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pemberian
edukasi tentang penanganan hiperemesis pada ibu hamil. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
memberikan edukasi tentang penanagnan hiperemesis gravidarum. Sasaran kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah ibu hamil Trimester | di Dusun Ngalong Desa Kuta wilayah Kerja
Puskesmas Kuta.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pemberian edukasi kesehatan
tentang penanganan hiperemesis gravidarum. Penyampaian materi dilakukan menggunakan metode
ceramah dan media leaflet untuk mempermudah sasaran memahami isi dari materi yang disampaikan
oleh narasumber. Metode ceramah dalam kegiatan ini meliputi diskusi dan tanya jawab. Sedangkan
media leaflet berisi tentang hiperemesis gravidarum yaitu definisi, tanda dan gejala, klassifikasi,
komplikasi serta penanganan hiperemesis gravidarum tersebut. Penggunaan leaflet bertujuan untuk
menarik minat sasaran untuk mau membaca leaflet tersebut sehingga tujuan dari kegiatan pengabdian
ini bisa tercapai yaitu diharapkan sasaran dapat memahami, mengingat dan terdapat perubahan
perilaku gizi yang baik.

Sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah ibu hamiltrimester I dengan jumlah 10 orang.
Kegiatan ini dilaksanakan di di Dusun Ngalong Desa Kuta wilayah Kerja Puskesmas Kuta. Tahapan
dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini meliputi : 1) melakukan survei lokasi, 2) mengurus surat
perizinan, 3) pelaksanaan kegiatan dalam bentuk pemberian edukasi kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Edukasi Kesehatan Penanganan Hiperemesis Pada Ibu
Hamil di Dusun Ngalong Desa Kuta” ini menggunakan metode ceramah dan media leaflet dengan sasaran
10 orang ibu hamil trimester I. Tahapan - tahapan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi : 1)
melakukan survei lokasi, 2) mengurus surat perizinan, 3) pelaksanaan kegiatan dalam bentuk pemberian
edukasi kesehatan. Sebelum diberikan edukasi kesehatan, terlebih dahulu dillakukan pemeriksaan tanda-
tanda vital yang meliputi tekanan darah, respirasi, nadi dan denyut jantung ibu hamil untuk mengetahui
keadaan umum para sasaran dalam mengikuti kegiatan tersebut pengabdian tersebut.
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Gambar 1. Pemeriksaan Tanda-Tanda Vital

Secara umum kegiatan pengabdian ini dilaksankan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman
tentang hipermesis dalam kehamilan khususnya bagaimana cara mengatasi hiperemesis tersebut.
Harapannya dengan dilaksanakannya kegiatan ini, para sasaran yakni ibu hamil dapat secara mandiri
mengatasi ketidaknyamanan yang disebabkan oleh mual muntah dan dapat mencegah terjadinya
hyperemesis gravidarum (Adiputra, 2022). Kegiatan berjalan dengan lancar dan terlihat keaktifan sasaran
dengan adanya diskusi dan tanya jawab di setiap materi yang diberikan.
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Gambar 2. Kegiatan Pemberian Edukasi Kesehatan Tentang Penanganan Hiperemesis Gravidarum

Salah satu bentuk tanggungjawab tenaga kesehatan khususnya Bidan dalam mewujudkan kesehatan
ibu dan anak dalam masa kehamilan adalah dengan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat
dalam bentuk edukasi kesehatan dengan metode ceramah dan media leaflet (Komalawati, 2020). Salah
satu tujuan edukasi kesehatan adalah meningkatkan kemampuan baik individu, keluarga, kelompok
dan masyarakat agar mampu hidup sehat (Susilowati Dwi, 2016). Setiap pemberian edukasi kesehatan
erat kaitannya dengan media karena dengan penggunaan media dapat menyampaikan informasi lebih
menarik dan mudah dipahami (Asfahani et al., 2024). Media yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah media leaflet, karena pada umumnya penyampaian pendidikan kesehatan yang menggunakan
metode ceramah akan dibarengi dengan pemberian leaflet, dimana isi dari leaflet tersebut adalah
pesan-pesan yang diberikan saat penyampaian materi menggunakan ceramah (Siregar, 2020).
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Gambar 2. Media Leaflet Tentang Hipermesis Gravidarum

Selain itu, penggunaan media leaflet dalam kegiatan pengabdian ini juga berdasarkan pada prinsip
bahwa pengetahuan diterima atau ditangkap oleh seseorang melalui pancaindera, sehingga semakin
banyak pancaindera yang digunakan maka semakin banyak dan jelas pula pengetahuan yang diterima
(Nurlila & La Fua, 2020). Teori mengatakan bahwa efektivitas media terhadap pemahaman sasaran
yang menggunakan media verbal dan visual 6x lebih efektif dibandingkan yang menggunakan media
verbal saja atau visual saja (Farooq et al., 2022). Selain itu, (Krisnawati & Asfahani, 2022)
mengatakan bahwa menyampaikan informasi menggunakan media merupakan teknik yang tepat
karena media dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri sasaran.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa intervensi
berbasis komunitas dengan pendekatan partisipatif dan penyampaian materi oleh tenaga ahli dapat
memberikan dampak yang signifikan dalam penanganan hiperemesis gravidarum.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pemberian edukasi kesehatan tentang penanganan
hiperemesis gravidarum menggunakan media leaflet berhasil meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman ibu hamil tentang apa itu hiperemesis gravidarum dan penangananya. Terdapat
peningkatan pengetahuan yang ditunjukkan dengan pengulangan kembali dari penjelasan narasumber
baik dari definisi, tanda dan gejala, klassifikasi, komplikasi sampai dengan penanganan hiperemesis
gravidarum

Diharapkan kegiatan ini dapat berlanjut sehingga dapat mengurangi kejadian hiperemesis
gravidarum pada ibu hamil sehingga akan berdampak pada kesehatan ibu dan bayi. Diharapkan pula
bagi Puskesmas untuk melakukan pembinaan dengan melibatkan kader kesehatan dalam mendeteksi
kasus ibu hamil terkait tanda bahaya kehamilan.
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